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Abstrak

Asesmen dalam pendidikan berfungsi sebagai sumber informasi perkembangan peserta
didik dalam pencapaian indikator tertentu yang telah ditetapkan. Dalam hal ini asesmen
diperlukan sebagai cara dalam melihat implementasi perkembangan pola pikir (Growth
Mindset), untuk selanjutnya dipggpunakan orangtua dan pendidik dalam menetapkan
program selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep dan prinsip
asesmen pada jenjang PAUD. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasar Program Merdeka Belajar-Merdeka Bermain
terdapat prinsip asesmen yang didasarkan pada C&jaian Pembelajaran (CP) PAUD, yang
diarahkan pada 3 (tiga) Capaian Pembelajaran (CP), yaitu: nilai agama dan budi pekerti; jati
diri; dasar literasi STEAM (sains, teknologi, rekayasa, seni, matematika). Sementara itu
terdapat pula 4 (empat) instrumen atau teknik asesmen pada jenjang PAUD sebagai bagian
utama dari konsep asesmen, yaitu: catatan anekdot; ceklis; hasil karya; dan foto berseri.
Dalam implementasinya, asesmen peserta didik pada jenjang PAUD dapat dilakukan
melalui berbagai cara, tidak serta merta pada penguasaan tertentu.

Kata Kunci: Asesmen, PAUD

Abstract

Assessment in education serves as a source of information on the development of learners in
the achievement of certain indicators that have been established. In this case, assessment is
needed as a way to see the implementation of the development of mindset (Growth Mindset),
for further use by parents and educators in determining the next program. This research aims
to explain the concepts and principles of assessment at the Early Childhood Education (ECE)
level. This research is a type of normative or literature research. The results showed that based
on the Merdeka Belajar-Merdeka Bermain Program there is an assessment principle based on
Early Childhood Education Learning Achievement (Capaian Pembelajaran), which is directed
at 3 (three) Learning Achievements (Capaian Pembelajaran), namely: religious values and
ethics; identity; basic steam literacy (science, technology, engineering, art, mathematics).
Meanwhile, there are also 4 (four) instruments or assessment techniques at the Early
Childhood Education level as the main part of the assessment concept, namely: anecdotal
notes; ceklis; the work; and a beaming photo. In its implementation, the assessment of
students at the ECE level can be carried out in various ways, not necessarily on certain
masters.
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PENDAHULUAN

Setiap bahasan tentang masa usia dini hampir selalu terkait dengan periode emas,
karakter, keunikan, dan potensi (Fauziyah et al., 2021). Hal inilah yang membuat usia dini
menjadi istimewa yang melahirkan berbagai teori dan regulasi dalam dunia pendidikan.
Proses belajar sekaligus bermain yang melekat pada masa ini diarahkan pada optimalisasi
tumbuh kembang sejalan dengan perkembangannya.

Pandemi Covid-19 telah merubah banyak pola dan kebiasaan yang selama ini berlaku
di dunia pendidikan, termasuk di dalamnya proses pembelajaran. Salah satu tuntutan
orangtua yang harus dipenuhi oleh satuan pendidikan adalah memastikan komunikasi tetap
terjalin dengan baik, sehingga setiap perkembangan dan pencapaian tertentu dari peserta
didik dapat dimonitor oleh pendidik (Maryani, 2020). Komunikasi antara orangtua dan
satuan pendidikan pada jenjang PAUD memiliki karakteristik khusus, mengingat
pertimbangan masa emas anak yang sarat akan penanaman karakter dan perilaku (Gusnarib
Wahab, 2021). Komunikasi yang baik akan menentukan kerjasama yang baik pula antar
stakeholders (Ruwaidah et al., 2019).

Proses pembelajaran tetap harus berlangsung dengan berbagai strategi dan
pendekatan yang mempertimbangkan berbagai kriteria tertentu. Kriteria yang diharapkan
dari proses pembelajaran adalah instrumen yang benar-benar mengukur secara tepat
perkembangan anak (RABAN & KILDERRY, 2020). Dalam jenjang PAUD, penilaian
dilakukan melalui asesmen, dimana ia merupakan sebuah implementasi dari penggunaan
alat atau cara dala mendapatkan informasi (Dabis & Juniarti, 2019). Hasil dari asesmen
sendiri dipergunakan sebagai perencanaan program pembelajaran selanjutnya, yang
dikomunikasikan, baik kepada orangtua maupun satuan pendidikan.

Saat ini secara global muncul konsep Industry 4.0 dan Society 5.0, dimana hampir
semua aspek kehidupan manusia mengalami perubahan. Dunia pendidikan Indonesia
menjawab tantangan ini sekaligus berusaha mencari solusi terbaik sebagai jalan tengah dari
kondisi pandemi Covid-19. Pemerintah melalui Kemendikbudristek telah menyadari
pentingnya proses penilaian dalam pembelajaran yang diselaraskan dengan kondisi yang
ada (Azmita & Mahyuddin, 2021).

Program Merdeka Belajar-Merdeka Bermain merupakan suatu bentuk proses
pembelajaran pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang didasarkan pada
Kepmendikbudristek No 371 Tahun 2021 Tentang Program Sekolah Penggerak. Regulasi ini
menjelaskan bahwa proses bermain sekaligus belajar pada jenjang PAUD dilakukan sebagai
upaya dalam memaksimalkan potensi serta perkembangan dengan melakukan pengenalan
dan penjelajahan lingkungan secara langsung.

Setiap jenjang pendidikan, termasuk PAUD, berperan dalam memilih strategi belajar.
Dalam hal ini pendidik berfungsi sebagai fasilitator. Salah satu ilustrasi yang diberikan
dalam Keputusan Mendikbudristek Nomor 317/M/2021 adalah kegiatan membaca. Anak
tidak dituntut untuk membaca, namun pendidik yang membaca, mendiskusikan isi buku,
dan selanjutnya melakukan kegitan bermain dan belajar sesuai dengan tema buku. Hal ini
dilakukan untuk memperkuat literasi anak sedari dini. Dijelaskan pula bahwa berbagai
pendekatan serta metode sebagai upaya dalam stimulasi dilakukan untuk mengoptimalkan
potensi anak sejalan dengan perkembangannya.

Keseluruhan agenda dalam kurikulum PAUD yang didasarkan pada fpimalisasi
perkembangan anak melalui konsep “Merdeka Bermain dan Merdeka Belajar” didasarkan
pada pencapaian profil pelajar Pancasila, sebagai berikut:
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Gambar 1. Profil Pelajar Pancasila

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak pendidik yang belum mempunyai
kompetensi dalam melakukan penilaian pada sekolah yang berbasis inklusi (Megaswarie,
2020). Kemajemukan peserta didik merupakan kendala tersendiri bagi pendidik, mengingat
instrumen atau alat asesmen tidak sepenuhnya mampu menjawab problematika yang
dihadapi pendidik dalam melakukan asesmen.

Penilaian pencapaian perkembangan pada jenjang PAUD di masa pandemi
mempunyai banyak kendala dalam implementasinya (Wulandari & Purwanta, 2021).
Sebagai salah satu contoh adalah tidak meratanya pembelajaran secara tatap muka namun di
sisi lain, satuan pendidikan dihadapkan pada kalender akademik yang beriringan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pencapaian perkembangan atau tumbuh kembang
peserta didik pada usia dini dapat dilihat melalui penilaian atau f§esmen yang dilakukan
pada saat proses pembelajaran berlangsung (Mukhtar, 2020). Hal ini selaras dengan
penelitian yang menyebutkan bahwa asesmen dalam dunia pendidikan dilakukan melalui
berbagai metode dan teknik, yang seringkali menyulitkan pendidik maupun satuan
pendidikan dalam memilih. Hal ini dikarenakan setiap metode mempunyai berbagai
kompetensi yang harus dikuasai terlebih dahulu, tidak hanya oleh pendidik namun juga
orangtua (Pratiwi, 2020). Lebih lanjut dikatakan bahwa asesmen yang saat ini terjadi pada
jenang PAUD lebih didasarkan ada penguasaan materi tertentu, melalui hafalan atau
“penugasan”. Berdasar uraian tersebut penulis berupaya untuk mendeskripsikan konsep
dan prinsip asesmen PAUD sesuai Program Merdeka Belajar-Merdeka Bermain.

METODOLOGI

Penelitian merupakan jenis penelitian lapangan. Objek dalam penelitian ini adalah
PAUD Inklusi Saymara Kartasura. Pengumpulan data melalui dokumen sekolah, kajian
pustaka, teori, serta regulasi yang dikeluarkan oleh Kemendikbud RI, yang didukung
dengan dokumen kurikulum, notulen rapat, buku perkembangan siswa, serfg) wawancara
dengan kepala sekolah dan guru di PAUD Inklusi Saymara Kartasura. Analisis data
triangulasi digunakan dalam mengumpulkan data; proses reduksi data; penyajian; serta
penarikan kesimpulan. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, lembar
observasi, serta ceklist dokumentasi. Validasi instrumen dilakukan melalui tindakan
pembuktian sesuai dengan arah dan prosedur penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Asesmen secara bahasa berarti menaksir, dimana di dalamnya terdapat aktivitas
melukiskan atau menggambar suatu kondisi secara menyeluruh (Kemendikbud Dirjen
PAUD, 2018). Lebih lanjut dikatakan bahwa asesmen secara istilah dapat dijabarkan sebagai
rangkaian kegiatan yang komprehensif dalam mengumpulkan informasi sebagai upaya
penyusunan program atau layanan bagi individu sesuai kebutuhan.

Setidaknya terdapat 4 (empat) unsur yang harus dipenuhi dalam proses asesmen,
yaitu: adanya perencanaan dalam proses asesmen dan rencana tindak lanjut dari asesmen itu
sendiri; pengumpulan data secara kuantitatif dan kualitatif; hasil asesmen berupa informasi
yvang bermanfaat; dan keputusan atau penilaian dalam asesmen yang objektif serta
profesional (Setyawan et al., 2021).

Salah satu proses dalam asesmen yang harus dilalui adalah pelaksanaannya yang
berpusat pada anak dan berada di dalam ruang kelas (Dwi & Putri, 2020). Dalam hal ini
asesmen mempunyai hambatan tersendiri mengingat budaya pembelajaran yang selama ini
cenderung berada di dalam kelas. Selain itu kendala lain adalah keterlibatan pendidik
sebagai observer yang melakukan tugasnya secara langsung (Najamuddin et al., 2022).

Asesmen PAUD merupakan bagian terpadu dalam sebuah proses pembelajaran yang
memberikan informasi secara menyeluruh sebagai sarana dalam menentukan program atau
strategi pembelajaran selanjutnya (PAUD, 2021). Pada akhirnya asesmen pada PAUD
mampu memberikan gambaran informasi terhadap rencana jenjang pendidikan selanjutnya
(Sekolah Dasar). Secara umum asesmen mampu mendeteksi pertumbuhan pola pikir
(Growth Mindset) peserta didik. Hal ini dilakukan dengan memahamkan bahwa dalam
proses bermain dan belajar, proses merupakan hal yang lebih penting daripada hasil akhir.
Untuk itulah pendidik pada jenjang PAUD harus memahami 6 (enam) persepsi awal, bahwa:
kesalahan dalam proses belajar adalah wajar; belajar bukan tentang kecepatan; pentingnya
ekspektasi positif pendidik; peserta didik adalah pribadi yang unik; lingkungan mempunyai
peran dalam perkembangan peserta didik; dan pentingnya umpan balik dalam proses
bermain dan belajar.

Setidaknya terdapat 2 (dua) fungsi utama dari asesmen, yaitu: pertama, memberikan
informasi pada orangtua tentang harapannya terhadap anak/peserta didik. Dalam hal ini
orangtua menyadari bahwa anak di sekolah belajar dan mendapatkan pengetahuan baru.
Kedua, memberikan informasi pada pendidik untuk merencanakan strategi atau pendekatan
proses belajar selanjutnya. Senada dengan hal tersebut, identifikasi peserta didik yang
dilakukan melalui asesmen setidaknya mempunyai 4 (empat) fungsi, yaitu: assesment to
support learning (mendukung proses pembelajaran); assesment to identify special needs
(identifikasi kebutuhan khusus); assesment for program evaluation and monitoring trends
(menjawab perkembangan zaman); dan assesment for accountability (penilaian satuan
pendidikan) (Sitti R. Talango, 2018).

Asesmen PAUD dilakukan melalui 4 (empat) instrumen atau teknik asesmen pada
jenjang PAUD sebagai bagian utama dari konsep asesmen, yaitu: pertama, catatan anekdot.
Merupakan catatan sebuah kebermaknaan yang secara maksimal mampu menggambarkan
informasi peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Poin utama dari catatan anekdot
adalah perilaku khusus yang ditunjukkan peserta didik diluar kebiasaan. Dengan kata lain,
perilaku khusus pada kondisi khusus pula, baik yang menghambat maupun yang
mendorong proses pembelajaran dan perkembangan (Firdha Hayati, Asiah, 2018).

Kedua, ceklis. Merupakan indikator tertentu yang telah ditetapkan dalam proses
pembelajaran untuk mengetahui tingkat penguasaan atau pemahaman peserta didik
terhadap suatu materi (Nur & Widyasari, 2021). Ketiga, hasil karya. Merupakan output
secara fisik dari proses pembelajaran yang menunjukkan keunikan yang membedakannya
dengan setiap peserta didik. Karya dalam hal ini adalah mumi ide anak dan tidak
terbelenggu kesamaan dengan contoh atau stimulus yang diberikan oleh pendidik
(Tatminingsih, 2022). Keempat, foto berseri. Merupakan catatan singkat dan ringkas pendidik
dalam menggambarkan perilaku verbal dan non-verbal anak sebagai upaya dalam
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mengoptimalkan tumbuh kembangnya sejalan dengan perkembangan (Nahdi & Yunitasari,
2019).

Stimulus yang dapat dilakukan pendidik dalam rangka penggalian infornfisi dapat
dilakukan melalui beberapa pemahaman, di antaranya: pendidik mengetahui apa yang
peserta didik mampu lakukan, apa yang peserta didik tahu, dan apa kebiasaan peserta didik
(Masyithoh, 2019).

Keseluruhan teknik asesmen tersebut dilakukan sebagai upaya menghasilkan serta
mempertahankan validitas yang didapatkan dari proses asesmen (Fadlilah, 2021). Dengan
demikian proses belajar dan bermain yang bermakna pada jenjang PAUD dapat tercapai
dengan optimal, sebagaimana diamanahkan dalam Permendikbud No 137 Tahun 2014
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, dimana penilaian merupakan
instrumen yang terukur dan terarah dalam menggambarkan perkembangan peserta didik.
Selain itu, diamanahkan pula bahwa penilaian peserta didik pada jenjang PAUD sebagai
persiapan ke tahapan atau fase lanjutan dalam kehidupannya, sekaligus sebagai ujud
eksistensi kualitas satuan pendidikan (Primanisa & Jf, 2020).

Prinsip asesmen yang didasarkan pada Caffiian Pembelajaran (CP) PAUD, yang
diarahkan pada 3 (tiga) Capaian Pembelajaran (CP), yaitu: nilai agama dan budi pekerti; jati
diri; dasar literasi STEAM (sains, teknologi, rekayasa, seni, matematika). Dalam
implementasi proses pembelajaran jenjang PAUD dapat digambarkan sebagai berikut:

Nilai Agama dan
Budi Pekerti
Kegiatan
Bermain-Belajar
\ “Dasar-dasar Literasi dan
Jati Diri STEAM

Gambar 2. Capaian Pembelajaran PAUD

Konsep bermain dan belajar, sebagaimana ruh dari Merdeka Belajar-Merdeka
Bermain merupakan bagian dari kurikulum yang harus diterapkan pada setiap satuan
pendidikan. Kurikulum dalam PAUD sendiri setidaknya mempunyai 2 (dua) aspek penting,
yaitu: pertama, kegiatan bermain mendukung proses belajar sejalan dengan optimalisasi
aspek perkembangan; dan kedua, kurikulum yang diterapkan melalui proses perencanaan
yang mampu mengukur perkembangan anak sebagai persiapan menuju jenjang pendidikan
atau periode perkembangan selanjutnya. Dengan kata lain, kurikulum anak usia dini
dipusatkan pada peserta didik (Aghnaita Muzakki, 2020).

Kegitan bermain dan belajar pada jenjang PAUD dilakukan selama 1.050
menit/ minggu. Kegiatan pada jenjang PAUD diarahkan pada pengintegrasian dengan
kegiatan harian. Karena itulah pada jenjang PAUD, pemetaan alur tujuan kegiatan
pembelajaran tidak diperlukan. Hal ini mengingat secara fundamental, karakteristik utama
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dari pembelajaran adalah kemampuan dasar, sehingga tidak diperlukan urutan kompetensi
yvang harus didahulukan. Perencanaan pembelajaran tetap mempertimbangkan aspek
karakteristik perkembangan anak. Senada dengan konsep Kemendikbud tersebut, asesmen
dalam jenjang PAUD tidak mengenal ujian maupun tes objektif, namun lebih kepada
penekanan aspek perkembangan mental, sosial, dan fisik peserta didik (Ria Novianti, Enda
Puspitasari, 2018).

Regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui Kemendikbud No 371 tahun
2021, menyebutkan bahwa terdapat 5 (lima) prinsip asesmen pada jenjang PAUD, yaitu:
pertama, asesmen memberikan informasi tentang perkembangan peserta didik yang dapat
digunakan sebagai acuan rencana atau strategi pembelajaran selanjutnya. Kedua, diarahkan
sesuai dengan fungsi asesmen. Dalam hal ini memberikan informasi terkait peserta didik
yang utuh, serta dapat digunakan sebagai perencanaan penentuan rencana pembelajaran.
Ketiga, dirancang secara adil dan proporsional, dapat dipercaya serta mempunyai validitas.
Keempat, menunjukkan kemajuan serta pencapaian karakter peserta didik. Kelima, hasil
asesmen dapat digunakan sebagai sarana peningkatan mutu pendidikan (Kemdikbud RI,
2020).

Kelima prinsip inilah yang juga ditemukan dalam kurikulum PAUD Saymara,
sebagaimana diharapkan dalam regulasi Kemendikbud, yaitu: pertama, terdapat buku
inormasi perkembangan siswa; kedus, setiap proses pembelajaran diarahkan pada asesmen;
ketiga, proses pembelajaran yang disesuaikan dengan minat siswa; keempat, adanya uji coba
projek dalam mengaplikasikan proil pelajar pancasila; dan kelima, tertib administrasi sebagai
upaya peningkatan mutu melalui persiapan akreditasi.

Asesmen dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberadaan asesmen
sebagai pedoman perkembangan peserta didik tidak dapat dilepaskan dari tumbuh
kembang, deteksi dini, serta stimulus, mengingat kesemuanya merupakan bagian dari
informasi yang harus digali (Syafi & Solichah, 2021). Prinsip ini dalam jenjang PAUD apabila
dikaitkan dengan 5 (lima) prinsip asesmen Kemendikbud, merupakan bentuk implementasi
prinsip kedua dan keempat, yang berfokus pada arah peserta didik selanjutnya. Hal ini
mengingat asesmen merupakan deteksi dini dalam melihat tumbuh kembang anak serta
optimalisasi perkembangannya melalui stimulus (Ainur & Fatonah, 2021).

Asesmen dalam penelitian lain dilakukan dalam mengkoreksi, memperkecil, serta
memperbaiki potensi keterlambatan aspek dalam perkembangan peserta didik. Hasil
asesmen pada akhirnya diarahkan pada perbaikan aktivitas proses belajar mengajar yang
pada akhirnya sampai pada pencapaian mutu atau kualitas pendidikan di Indonesia
(Prihantoro, 2021). Hal ini merujuk pada output akhir prinsip kelima.

Implementasi asesmen dilakukan melalui proses pengumpulan data; pengolahan
data; dan pelaporan data. Pada proses pengumpulan data, seorang pendidik dituntut
menguasai kemampuan obervasi yang baik sehingga hasil yang didapatkan sepenuhnya
objektif (Qibtiyatul Quro, 2021). Data yang diperoleh dalam asesmen adalah data asesmen
otentik, yang menggambarkan keunikan dari setiap peserta didik. Sementara itu dalam
proses pengolahan data, diperlukan dokumentasi pendukung, yang dapat diperoleh melalui
instrumen asesmen. Poin utama dalam pengolahan data adalah kedekatan secara personal
maupun emosional pendidik dengan peserta didik sehingga mampu menciptakan
lingkungan belajar yang bermakna. Sedangkan dalam proses pelaporan data, hasil laporan
pendidik bukan merupakan pelabelan tertentu pada peserta didik anak tentang pencapaian
suatu hal tertentu, namun lebih kepada gambaran proses bermain dan belajar unuk melihat
perkembangan peserta didik. Asesmen PAUD dalam hal ini dapat dikatakan sebagai sebuah
konsep instrumen yang berangkat dari penelitian dan diakhiri dengan penelitian, yaitu:
research-development-research (Ayu et al,, 2021).

Refleksi dalam asesmen diperlukan sebagai bagian dari mengingat kembali proses
vang telah dilalui peserta didik. Hal ini memerlukan keaktifan peserta didik. Pendidik
dituntut mampu melakukan pendekatan yang optimal. Refleksi diperlukan pula dalam

6 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx




Judul artikel
DOI: 10.31004 / obsesi.vxix.xxx

menghimpun berbagai pendapat peserta didik melalui diskusi, yang selanjutnya dapat
dipergunakan untuk berbagai fungsi dalam proses pembelajaran. Releksi dalam prakteknya
tidak semudah apa yang direncanakan, mengingat kompleksnya asesmen itu sendiri. Peserta
didik PAUD bukan dinilai berdasar asumsi, namun menggunakan sumber informasi yang
valid serta dapat dipercaya (Kurniah et al., 2021). Lebih lanjut dikatakan bahwa umpan balik
dalam asesmen berguna dalam memberikan respon positif terhadap perilaku peserta didik
yang memerlukan perhatian. Kurangnya umpan balik positif ini dikhawatirkan dapat
menurunkan minat dan potensi peserta didik.

Beberapa prinsip yang perlu dipahami dalam umpan balik dapat digambarkan
sebagai berikut:

Mudah
Dimengerti
Selektif Bahasa yang dipakai Transferable
sederhana Fokus kepada proses

Memberikan komentar

yang detall terhadap pembelajaran yang

¥ mengembangkan
dbui" a:’.':: ".gak:a!vl:'l"g ketrampilanyang lintas
$H WO ) pekerjaandan konteks
murid kehidupan
. . Melihat ke
Melihat ke depan 10 Prl nsip belakang
Mem bt;rik:l"l masukan Mengacu kepada
gaimana . kemampuan dan
mermperbaiki dirf untuk ncapaian murid ya
tugas/projek berikutnya Pe m be rl a n Sﬁm::phuidari penitaiz
sebelumnya
.
SHbaly Balik yan spsih
Memberikan pujianatas Berhubungan langsung
pencapaian juga . dengan aktivitas ya
masukan untuk o dinilal T8
perbaikan e I
Lebih dari
Kontekstual penilaian
I Bukan hanya fokus
Dihubungkan dengan kepada penilaian

capaian pembelajaran

Profil dan kriteria Tepat waktu performa, tetapi juga
penilaian aktivitas kepada pencapaian
Cukup waktu agar bisa target pembelajaran
dipakaiuntuk Profil
memperbaiki diri di
kegiatan berikutnya

Gambar 3. Prinsip Umpan Balik

Kefektifan umpan balik dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya muatan yang
terkandung di dalam umpan balik itu sendiri. Untuk itulah sebuah umpan balik setidaknya
harus memuat 3 (tiga) unsur, yaitu: feed up (mengidentifikasi tujuan pembelajaran bersama
peserta didik); feed back (tanggapan atas proses pembelajaran terhadap peserta didik); dan
feed forward (saran untuk peserta didik berdasar feed back). PAUD mempunyai karakterisik
khusus yang tidak dimiliki oleh jenjang pendidikan lain. Setiap hal yang terjadi pada peserta
didik dapat dijadikan indikator dalam menilai perkembangannya (Nuralita et al., 2019).
Umpan balik yang dilakukan secara positif dapat dijelaskan bahwa, melalui feed up, peserta
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didik akan merasa terlibat dalam perencanaan pembelajaran, yang dapat memotivasi
pembelajaran. Sementara itu melalui feed back, peserta didik akan belajar bahwa setiap proses
mempunyai arah yang harus dituju. Sedangkan melalui feed forward, peserta didik akan lebih
mampu percaya diri dalam menjalani setiap proses pembelajaran.

Dengan demikian, asesmen PAUD dapat dijadikan salah satu indikator dalam nilai,
mutu, dan kualitas proses pembelajaran satuan pendidikan, pendidik maupun peserta didik,
baik secara personal maupun kelompok.

SIMPULAN

PAUD merupakan jenjang pendidikan melalui pembelajaran dengan berbagai
pendekatan pada anak usia 5 (lima) - 6 (enam) tahun. Asesmen PAUD dapat dilihat dalam 2
(dua) perspektif, yaitu: konsep dan teknik. Konsep asesmen PAUD merupakan upaya
memperoleh informasi terkait dengan perkembangan peserta didik untuk dipergunakan
dalam menentukan program atau memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Sedangkan
prinsip asesmen merupakan upaya dalam mencapai indikator tertentu searah dengan
capaian pembelajaran yang telah ditetapkan, yang didasarkan pada Capaian Pembelajaran
(CP). Dalam implementasinya, asesmen PAUD dilakukan melalui 4 (empat) instrumen atau
teknik asesmen, sebagai bagian utama dari konsep asesmen, yaitu: catatan anekdot; ceklis;
hasil karya; dan foto berseri. Implikasi hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu
memperkaya khasanah kajian pustaka jenjang PAUD. Sedangkan implikasi metodologis
melalui pendekatan lapangan ini diharapkan menjadi kekhasan tersendiri bagi penelitian ini.
Sementdfp implikasi praktis penelitian ini dapat menjadikan teknik dan prinsip asesmen
sebagai salah satu pedoman utama peningkatan mutu pendidikan.
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